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Penelitian sastra dapat dilakukan dengan melihat satu jenis genre sastra, misalnya, novel, cerpen, pantun,
danlain-lain. Selain itu, penelitian sastra juga dapat dilakukan dengan melihat dua genre sastra, cerpen dan
novel, puisi dan novel, film dan novel, dan lain sebagainya. Penelitian terhadap kedua genre ini, umumnya
berbentuk perbandingan terhadap salah satu unsur genre. Sama halnya dengan skripsi ini, bentuk dari
penelitiannya adal ah perbandingan, yaitu membandingkan sebuah ceritafilm hasil adaptas dengan cerita
pada genre asalnya, novel. Melalui perbandingan, dapat diketahui bahwa umumnya, ketika novel difilmkan
(prosesnya biasa dikenal dengan sebutan adaptasi) ditemukan perbedaan cerita. Hal ini pula, yang diangkat
menjadi masalah dalam skripsi ini, yaitu bagairnana proses adaptasi yang terjadi dalam novel dan film yang
dijadikan bahan penelitian dalam skripsi ini. Bagian dari proses adaptasi yang akan diteliti adalah bagian
struktur cerita, yaitu tema dan sudut pandang novel dan film, Objek dari penelitian ini adalah ceritalzu no
Odoriko. Novel 1zu no Odoriko diterbitkan pada tahun 1925, pengarangnya adalah Kawabata Y asunari_
Novel ini diangkat menjadi objek penelitian karma memiliki cara bertutur yang nyata, sehingga setiap orang
yang membacanya mendapat gambaran jelas akan hal yang diceritakan oleh pengarang. Penggambaran yang
nyataini pulayang membuat beberapa pernbuat film di Jepang ingin memfilrnkan novel ini. Terbukti,
setidaknya sudah empat kali novel ini difilmkam Film Izu no Odoriko yang dijadikan objek penelitian
adalah film vers 1974 yang disutradarai oleh Nishikawa Katsuki. Jika dilihat secara garis besar ceritafilm
versi 1974 sama persis dengan cerita novelnya; ada kesamaan seluruh cerita dengan novel anal, umumnya
tidak ditemukan dalam film adaptasi. Penelitian tentang adaptasi dari novel ke film 1zu no Odariko ini,
menggunakan teori intertekstual dalam menganalisis masalah. Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa
ceritafilm tidak seutuhnya sama dengan cerita novelnya. Perubahan cerita akibat pergantian media
sebenamya tetap terjadi, hanya saja pembuat film berusaha agar perubahan ceritatidak terlalu jauh berbeda
dari ceritanovel. Bagian terbesar yang mengalarni perubahan (transforrnasi} adalah tema clan sudut
pandang. Tema tidak berubah secaratotal hanya sgja bergeser, yaitu tema yang awalnya menjadi tema
bawahan dalam novel, berubah menjadi tema utama dalam film. Sedangkan jika dilihat berdasarkan sudut
pandang, maka baru dirasakan ada perubahan. Perubahan yang tidak dapat dielakkan akibat perpindahan
media. Penerapan sudut pandang 'tokoh utama dari novel, tidak dapat dimasukkan secara keseluruhan dalam
film, karena akan menimbulkan perasaan monoton bagi penonton. Menerapkan secara terus-menerus sudut
pandang 'tokoh' utama dalam film berarti membuat penonton melihat cerita hanya dari sudut pandang
seorang tokoh. Bahkan dari segi garnbar sekalipun, penonton hanya dapat melihat benda-benda yang dilihat
tokoh. Untuk itu sudut pandang harus ciiubah menjadi sudut pandang yang lebih objektif, di mana sudut
pandang lebih berpihak padajalan cerita bukan pada salah satu tokoh. Penelitian ini tidak hanya bermaksud
untuk menganalisis masalah adaptasi, tetapi jugaingin mengajak pihak-pihak pernerhati sastra untuk melihat
media lain penyampai sastra Sebuah karya sastratidak hanya terns menerus disarnpaikan melalui tulisan
tetapi juga bisadilihat melalui gambar. Jangan takut kehilangan nilai estetis dari kata-kata, karena ketika
sebuah karya sastra difilmkan kata-kata tidak akan kehilangan nilai estetisnya, lebih baik lagi ditambah
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dengan nilal estetis gambar.



